
 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

SMA negeri 1 Babelan merupakan sekolah yang mempunyai peserta 

didik dan guru dari latar belakang yang beragam, baik suku, budaya, sosial 

maupun agama. Dengan adanya keberagaman tersebut tidak menutup 

kemungkinan terjadinya konflik sehingga kualitas seorang pendidik harus 

bisa ditingkatkan melalui pendidikan agar bisa menyeimbangkan perubahan 

zaman yang makin berkembang. Sikap saling menghargai segala perbedaan 

harus sudah tertanam sejak di bangku sekolah karena di dalam lembaga 

pendidikan peserta didik dapat bersatu diantara perbedaan disinilah nilai-nilai 

multikultural mulai diinternalisasikan agar menjadi kebiasaan. Internalisasi 

merupakan proses pengenalan nilai kepada diri seseorang sehingga dapat 

diterima dalam jiwa seseorang kemudian dapat diaplikasikan dalam 

keseharian. Proses internalisasi melalui tiga tahap yaitu transformasi, 

transaksi dan transinternalisasi. Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan 

tentang internalisasi nilai-nilai multikultural dalam pembelajaran PAI di 

SMA Negeri 1 Babelan dapat dinyatakan bahwa SMAN 1 Babelan 

merupakan sekolah umum yang menginternalisasikan nilai-nilai 

multikultural, pernyatan tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1) Internalisasi nilai-nilai multikultural dalam pembelajaran PAI di SMA 

Negeri 1 Babelan dilakukan melalui beberapa media seperti buku ajar dan 
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metode pembelajaran yang digunakan guru PAI dalam proses pembelajaran 

sudah mencakup nilai-nilai multikultural. Meskipun dalam buku ajar kelas X 

masih membahas nilai multikultural yang mendasar. Nilai-nilai multikultural 

yang tersapat dalam buku ajar di SMA Negeri 1 Babelan yaitu nilai 

persaudraan, tolong menolong, kebersamaan dan toleransi. Metode belajar 

yang digunakan yaitu metode diskusi dan kelompok, masing-masing metode 

tersebut memiliki kelebihan dan kelemahan. 

2) Siswa maupun guru di SMA Negeri1 Babelan sangatlah beragam namun 

perbedaan menjadikan saling melenkpi satu sama lain, siswa saling berteman 

tanpa membedakan latar belakang baik kegiatan di dalam maupun luar kelas. 

Ketika sedang ada kegatan ekstrakurikuler siswa saling membantu untuk 

berlangsungnya acara tersebut. Selain itu siswa juga mampu mengenali dan 

mengatasi masalah serta meningkatkan kesadaran bahwa adanya 

keberagaman diantara masyarakat yang harus diterima dan saling 

menghargai. 

  SMA Negeri 1 Babelan menggunakan bahan ajar sesuai anjuran 

pemerintah yaitu buku ajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

kurikulum 2013 edisi revisi 2017 yang diterbikan oleh kemendikbud pada 

tahun 2016.  Dalam buku tersebut terdapat nilai-nilai multikultural yang 

dibahas, namun ada beberapa kekurangan seperti masih minimnya 

pembahasan tentang demokrasi dan toleransi, karena nilai demokrasi dan 
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toleransi sangat penting untuk ditanamkan pada peserta didik untuk 

meningkatkan hasil belajar dan kualitas peserta didik. Sehingga pada 

pelajaran tersebut tergantung bagaimana guru bisa menjelaskan materi yang 

diitegrasikan dengan nilai-nilai multikultural. 

B. Saran 

Adapun saran-saran tersebut adalah sebagai berikut : 

1.Bagi sekolah 

Dalam hal ini khususnya untuk SMA Negeri 1 Babelan hendaknya : 

a. Memberikan fasilitas yang dapat meningkatkan nilai multikultural siswa, 

misalnya seperti memberikan ruang khusus saat literasi atau membaca al-

Qur’an dengan dilengkapi prasana yang cukup. 

b.Mengadakan diskusi khusus baik guru dengan siswa, maupun siswa dengan 

siswa diluar jam mata pelajaran agar siswa dapat memperoleh 

pengetauan yang luas.  

2.Bagi Guru 

a. Mengembangkan ide yang baru agar dapat memotivasi siswa untuk 

memiliki sifat kemanusiaan yang lebih baik lagi dan luar biasa. 

b.Mengadakan macam-macam kegiatan yang berhubungan langsung antar 

siswa muslim dan non muslim agar interaksi mereka jauh lebih baik lagi. 

c. Dapat mengenal jauh lebih baik lagi dengan karakter siswa agar guru PAI 

jauh lebih mudah untuk mencari metode pembelajaran yang tepat. 
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LAMPIRAN 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

Bagi Guru : 

1. Wawasan guru PAI tentang multikultural 

2. Peran guru PAI dalam menginternalisasikan nilai-nilai multikultural 

3. Strategi guru PAI dalam mengintegrasikan materi dengan nilai multikultural 

4. Materi dalam bahan ajar yang terdapat nilai-nilai multikultural 

5. Metode yang digunakan dalam proses internalisasi nilai-nilai multikultrual 

dalam pembelajaran PAI 

6. Faktor pendukung terhadap proses internalisasi nilai-nilai multikultural 

7. Proses internalisasi nilai-nilai multikultural pada kegiatan di luar kelas 

Bagi Kepala Sekolah : 

1. Wawasan kepala sekolah tentang multikultural 

2. Peran kepala sekolah tentang keberagaman yang ada di sekolah, baik guru, 

staf dan siswa. 

3. Sejarah berdirinya SMA Negeri 1 Babelan 

4. Visi, misi dan tujuan SMA Negeri 1 Babelan 

5. Sarana dan prasarana SMA Negeri 1 Babelan 

6. Strategi kepala sekolah dalam menginternalisasikan nilai-nilai multikultural di 

sekolah 

Bagi Siswa : 
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1. Pendapat siswa tentang keberagaman teman di sekolah 

2. Metode yang digunakan guru PAI dalam proses belajar mengajar 

3. Kegiatan di dalam kelas yang dilakukan guru untuk menginternalisasikan 

nilai-nilai multikultural 

4. Kegiatan di luar kelas yang dilakukan guru untuk menginternalisasikan nilai-

nilai multikultural 

 

LAMPIRAN 2 

PEDOMAN OBSERVASI 

1. Gambaran secara umum tentang loksi penelitian yaitu di SMA Negeri 1 

Babelan 

2. Melihat secara langsung proses belajar mengajar dan internalisasi nilai-nilai 

multikultural dalam pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 Babelan.  

 

LAMPIRAN  3 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Profil SMA Negeri 1 Babelan 

2. Struktur organisasi SMA Negeri 1 Babelan 

3. Visi, Misi dan Tujuan SMA Negeri 1 Babelan 

4. Sarana dan Prasarana SMA Negeri 1 Babelan 
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LAMPIRAN 4  

DOKUMENTASI 

 

(Foto Wawancara dengan guru PAI SMAN 1 Babelan) 

 

(Foto Bersama wakil kepala sekolah dan tata usaha SMAN 1 Babelan) 
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(foto wawancara dengan siswa dan siswi dan kegiatan belajar mengajar) 
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(foto lingkungan sekolah) 
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(CATATAN LAPANGAN LEMBAR WAWANCARA) 

Kode  : Wawancara 

Hari/Tanggal : Selasa, 11 Januari 2022 

Waktu  : 10.00-11.30 WIB 

Informan : Ibu Siti Maesaroh (Wakil Kepala Sekolah) 

Topik  : Ijin observasi di SMA Negeri 1 Babelan 

Pagi hari sekitar pukul 10.00 saya tiba di SMA Negeri 1 Babelan untuk 

meminta izin tentang observasi (pre-research) skripsi saya. Setiba disana, saya 

menemui bapak satpam dan mengatakan maksud kedatangan saya. Kemudian saya 

dipersilahkan masuk menuju ruang tata usaha. Samapi di ruang tata usaha saya 

bertumu ibu Kostaria Pandjaitan diminta untuk menunggu. Karena kepala sekolah 

sedang ada rapat di sekolah laun maka kepala sekolah mempercayakan kepada wakil 

kepala sekolah yaitu ibu Siti Maesaroh. Tidak lama kemudian saya dipersilahkan 

untuk menemui ibu Siti Maesaroh. 

Peneliti  : Assalamu’alaikum 

Ibu Siti Maesaroh : Wa’alaikumsalam, silahkan duduk mba. Ini dari UNISMA ya 

mau penelitian ? 

Peneliti : iya bu, perkenalkan nama saya Ika Nuratika, saya mahasiswa 

UNISMA jurusan pendidikan agama Islam. Maksud tujuan 

saya kesini untuk meminta izin observasi di SMA Negeri 1 

Babelan untuk tugas akhir saya bu. 
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Ibu Siti Maesaroh : oiya tadi saya sudah baca suratnya dari ibu Kosta, untuk hari 

ini kepala sekolah sedang ada rapat jadi belum bisa untuk 

menemuinya dan beliau menyarankan syaa untuk bertemu 

dengan kamu. Suratnya saya terima untuk melkukan observasi 

disini, tapi belum bisa sekarang karena kepala sekolah sedang 

tidak ada dan guru PAI nya pun sedang izin, jadi mba bisa 

dating kesini lagi besok atau lusa untuk ketemu kepala 

sekolah dan guru PAI ya. 

Peneliti : Alhamdulillah terimakasih bu telah mengizinkan saya untuk 

penelitian disini, baik bu kalo begitu lusa saya kesini lagi ya 

bu,  terimakasih sebelumnya bu. 
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(CATATAN LAPANGAN LEMBAR WAWANCARA) 

Kode  : Wawancara 

Hari/Tanggal : Kamis, 13 Januari 2022 

Waktu  : 10.00-11.30 WIB 

Informan : Ibu Siti Maesaroh (Wakil Kepala Sekolah) 

Topik : wawancara dengan wakil kepala sekolah 

 Hari Kamis pukul 10.00 saya tiba di SMAN 1 babelan untuk melanjutkan 

penelitian saya. Setibanya saya di sekolah saya langsung ke ruang tata usaha untuk 

menanyakan kepala sekolah, ternyata kepala sekolah sedang ada pelatihan di luar 

kota dengan waktu yang cukup lama. Akhirnya saya diarahkan untuk menemui ibu 

Siti Maesaroh selaku wakil kepala sekolah. 

Peneliti  : Assalamu’alaikum bu, apa kabarnya bu ? 

Ibu Siti Maesaroh : wa’alaikumsalam, alhamdulillah baik. Oiya mba ternyata 

kepala sekolah sedang ada jadwal pelatihan di bandung 

dengan waktu yang lama dan baru berangkat tadi pagi, jadi 

beliau beri amanat ke saya untuk bertemu dengan mba, jadi 

wawancara kepala sekolah bisa diwakili oleh saya aja ya.  

Peneliti  : baik bu ga apa-apa kalo emang kepala sekolah ga bisa dengan 

ibu aja. Saya mau menanyakan bu bagaimana menurut ibu 

tentang muktikultural yang ada di sekolah ini ? 
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Ibu Siti Maesaroh : multikultural ya mba, sebenarnya kita itu hidup saling 

bersosialisasi karena pada hakikatnya manusia pasti saling 

membutuhkan satu sama lain, kemajemukam antar 

masyarakat menjadi hal yang mutlak dan tidak akan mungkin 

hilang atau musnah, jadi perbedaan itu harus kita hadapi 

dengan damai jangan yang terlalu fanatik, justru menurut saya 

dengan adanya perbedaan itu akan menambah kita menjadi 

lebih kuat dan bersatu. Untuk itu agar menjaga keberagaman 

yang ada di sekolah maka kepala sekolah, guru dan staf harus 

bekerjasama dan memberi contoh yang baik untuk menjaga 

kerukunan yang ada. 

Peneliti   : menurut ibu apakah visi, misi dan tujuan sekolah sudah 

mencakup nilai-nilai multikultural ? 

Ibu Siti Maesaroh : iya mba tentu, karena sebelum membuat itu oara guru sudah 

memikirkan matang-matang tentang apa arti dari visi, misi 

dan tujuan sekolah. Apalagi SMAN 1 Babelan ini termasuk 

sekolah favorit dan sudah lama jadi sangta memerhatikan 

tentang keberagaman, selain itu kita juga sering mengadakan 

kegiatan di luar kelas bisa lewat program kerja osis sehingga 

wujud dari bersatunya keberagaman bisa terlihat disana.  
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Peneliti  : pembiasaan apa saja yang dilakukan pihk sekolah dalam 

menerapkan nilai-nilai multikultural ? 

Ibu Siti Maesaroh : pembiasaan yang efektif di sekolah itu melalui peraturan-

peraturan atau tata tertib sekolah, karena dengan adanya 

peraturan tersebut peserta didik harus menjalankannya ketika 

dia tidak patuh maka ada sanksi tertentu. Selain itu, dari 

kepala sekolah juga memberikan arahan atau mengingatkan 

kepada peserta didik untuk memberikan sikap yang positif 

khususnya di lingkungan sekolah, ketika di lingkungan 

sekolah sudah terbiasa maka Tindakan-tindakan baik tersebut 

akan terbawa di kehidupan diam au dimanapun kapanpun, 

biasanya kepala sekolah bahasanya memberi wejangan saat 

upacara namun saat pandemic hampir 2 tahun upacara rutin di 

hari senin sementara tidak ada, jadi untuk kondisi pandemi 

saat ini kepala sekolah memberikan saat kegiatan literasi atau 

melalui poster yang dibikin dan disebarkan melalui mading. 

Ya seperti itu pembiasaan yang sering kami lakukan 
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(CATATAN LAPANGAN LEMBAR WAWANCARA) 

Kode  : Wawancara 

Hari/Tanggal : Selasa, 18 Januari 2022 

Waktu  : 10.00-11.30 WIB 

Informan : Bapak Munir 

Topik : wawancara dengan guru PAI 

 Pada hari selasa pukul 10.00 WIB saya sampai di SMAN 1 Babelan dan 

langsung menemui bapak Munir selaku guru PAI yang mau saya wawancara. 

Peneliti  : Asslaamu’alaikum pa, perkenalkan nama saya Ika Nuratika syaa 

mahasiswi UNISMA dan tujuan saya kesini untuk observasi untuk 

tugas akhir saya. 

Bapak Munir : wa’alaikumsalam, oh iya ika minggu lalu saya udah dapet kabar kalo 

ada mahasiswa mau penelitian tapi maaf ya mingg lalu saya 

berhalangan hadir jadi baru bisa sekarang. Boleh kalo gitu langsung 

aja apa yang mau ditanyakan ? 

Peneliti  : iyaa pa sebelumya terimakasih atas waktunya, kalo gitu langsung aja 

ya pa. tugas akhir saya tentang multikultural dalam PAI, menurut bapa 

apakah wawasan multikultural itu penting dalam pembelajaran PAI 

dan bagaimana peran guru tersebut? 

Bapak Munir : peran guru PAI sangat penting dalam menjalankan tugas yang 

mencerminkan nilai-nilai multikultural, guru pun harus memberikan 
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contoh karena setiap tindak perilaku yang guru lakukan akan dilihat 

dan ditiru oleh sisa jadi kalua guru sendiri aja tidak paham akan 

multikultural ya bisa kacau apalagi untuk siswa minoritas bisa terjadi 

gesekan terus kalo gurunya jaa ga paham 

Peneliti  : baik pa, bagaimana strategi bapa dalam mengintegasikan materi PAI 

dengan nilai multikultural ? 

Bapak Munir : Langkah dalam mengintegrasikan pelajaran agama dengan nilai-nilai 

multikultural, yang pertama menyampaikan materi terlebih dahulu, 

dimana dalam materi PAI terdapat nilai toleransi seperti yang 

terkandung dalam surat al-Kafirun  pada ayat terakhir kemudian  

menjelaskan dan memberikan contoh yang tak jauh dari kehidupan 

sehari-hari 

Peneliti  : dalam PAI, materi apa saja yang terdapat nilai-nilai multikultural pa? 

Bapak Munir : sebenarnya semua materi bisa dikaitkan dengan nilai-nilai 

multikultural bagaimana guru tersebut menyampaikan dan 

menjelaskannya. contoh materi untuk kelas X ada bab yang 

membahas tentang meneladani perjuangan dakwah Rasulullah SAW 

di Mekah pada materi tersebut banyak sekali nilai-nilai multikultural 

yang terkandung seperti nilai persaudaraan an juga kebersamaan. 

Sedangkan materi untuk kelas XI ada yang membahas tentang saling 

menasihati dalam Islam pada materi tersebut terdpaat nilai saling 
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menasihati untuk berbuat kebaikan, jadikan perbedaan tersebut untuk 

saling tolong menolong. Selain itu materi yang tentang toleransi 

sebagai alat pemersatu bangsa, pada bab ini banyak sekali yang 

membahas tentang pendidikan multikultural, hidup dalam segala 

perbedaan yang ada maka nilai toleransi sangat penting untuk 

diajarkan pada siswa agar mereka dapat mengakui serta menghormati 

segala perbedaan 

Peneliti : agar materi tersebut tersampaikan dan dapat terinternalisasiikan 

metode apa yang bapa pakai dalam mengajar ? 

Bapak Munir : seperti biasa awalnya saya cerita tentang kisah-kisah terdahulu atau 

bisa bermain peran dan membentuk kelompok bisa jiuga dengan 

berdiskusi, kemudian saya menjelaskan materi tersebut serta nilai-

nilai multikultural yang terkandung didalamnya, setelah menjelaskan 

memberikan contoh terutama contoh bagaimana perilaku saya saat 

berkomunikasi kepada murid, sesama guru atau keseharianlah, karena 

kita bisa liat apakah siswa tersebut paham akan materi tersebut saat 

diluar kelas bagaimana sikap dan perilaku mereka itu sangat terlihat 
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(CATATAN LAPANGAN LEMBAR WAWANCARA) 

Kode  : Wawancara 

Hari/Tanggal : Senin, 24 Januari 2022 

Waktu  : 10.00-11.30 WIB 

Informan : Kayla Mayzahra 

Topik : wawancara dengan siswa dan siswi 

Pada pagi hari sekitar pukul 10.00 WIB saya tiba di SMAN 1 Babelan untuk 

melanjutkan penelitian, saya langsung menemui bapak Munir yang sedang 

mengajar untuk melakukan wawancara dengan siswa atau siswi. 

Peneliti   : assalamu’alaikum, perkenalkan nama saya Ika Nuratika saya 

mahasiswi UNISMA, tujuan saya kesini saya ingin observasi 

tugas akhir dengan mencari informasi atau mewawancarai 

anda. 

Kayla Mayzahra : wa’alaikumsalam, iya ka sebelumnya pa Munir sudah bilang 

di kelas, kalo gitu bisa saya bantu tapi sebisa saya ya ka. 

Peneliti  : bagaimana sikap kamu terhadap teman yang berbeda latar 

belakang, seperti beda agama ? 

Kayla Mayzahra : selama ini saya pribadi sih berteman baik dengan mereka 

yang non islam, bahkan ada yang kemana-mana selalu 

barengan mau saat dia di dalam kelas maupun main di luar 

kelas, bahkan saat diluar jam sekolah pun kita masih sering 
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main bareng dan sejauh ini ga ada konflik yang sampai rebut 

besar itu ga ada 

Peneliti  : bagaimana sikap kamu sebagai mayoritas Islam menyikapi 

teman kamu yang berbeda agama ketika ada kegiatan di luar 

kelas ? 

Kayla Mayzahra : biasnaya dari program kerja  eskul rohis ya, biasanya kalo 

acara kan terbentuk panitia jadi kadang panitia yang ngatur 

proses acaranya, dan kita sebagai anggota ya ngebantu seperti 

bantuk kesiapan acara mulai dari susun bangku, dekor tempat, 

ya ngeramein lah gitu, kalo untuk temen yang non islam 

biasanya diberi kebebasan sih ya, kalau dia mau bantu yaudah 

engga juga gapapa, tapi seringnya kadang bantuin kesiapan 

acara si karena moment seperti itu kan jarang dan seru gitu 

kalo ada acara diluar kelas 

Peneliti  : apakah Kayla pernah ada konflik dengan teman yang 

berbeda latar belakang ? 

Kayla Mayzahra : namanya berteman misalnya ada yang berantem tapi guru ga 

ada kalo ada masalah kecil, tapi ya enggak sampai parah 

berantem yang sewajarnya aja kita anak-anak sekolah. Jadi ya 

susah jugalah kalua mau paham sama semua kemauan siswa, 
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ya lebih ke diri sendirinya aja si apa lagi ada masalah yang 

kalo di sekolah jadi ga bisa kontrol emosinya.










